
BUPATI KUBU RAYA
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR    te  TAHUN2022

TENTANG

TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI KEPADA
APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN

PEMERINTAH  KABUPATEN KUBU RAYA

DBNGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang

Men8in8at

BUPATI KUBU RAYA,

bahwa sesuai ketentuan Pasal 58 ayat (2) Peraturan Pemerihtah
Nomor  12  Tahun 2019  tentang Pengelolaan  Keuangan  Dadrah,
Pemerintah  Daerah  dapat  memberikan  tambahan  penghasilan
kepada  Pegawai Aparatur  Sipil  Negara dengan  memperhat|kan
kemampuan keuangan daerah;

b.       bahwa   berdasarkan   ketentuan    sebagaimana   diatur   dilam
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900-4700 Tahun  2020

:Can:abna8h::tap::::apseL:::tui=::w¥:ntAe5LarDa:Larms¥;:Ler)N::::!dad:
Lingkungan     Pemerintah     Daerah,     menetapkan     pembdrian
tambahan  penghasilan  pegawai ASN  di  lingkungan  PemerintaH?  .
T`_  ___I_     I_._  ~_._    T`_.__1_____  __    TJ_  __  _  1  _     T`  _    _          1Daerah dengan Peraturan Kepala Daerah;

C.       E::¥uan::=E:iaenr£::anhghKaasj]:Fatbean8£K=ebguawRaafy£Sd¥b:r:=a:PdNa:ag

rangka  meningkatkan  kinerja  pegawai,  kesejateraan  pegaivai,
penyediaan  pelayanan  prima  serta  kinerja  utama yaitu  Inqeks
Reformasi Birokrasi;

d.       bahwa    berdasarkan    pertimbangan    sebagaimana    dimaksud
dalam huruf a,  huruf b dan huruf c,  maka perlu menetapkan
Peraturan  Bupati  tentang  ,Pemberian  Tambahan  Penghasilan
Kepada   Aparatur    Sipil    Negera   di    Lingkungan    Pemerintah
Kabupaten Kubu Raya;

1.        Pasal    18   ayat   (6)   Undang-Undang   Dasar   Negara   Republik
Indonesia Tahun  1945;                                                                            I

2.      i:i:g::eunn&:nb8u NR°a?:rd]3:r::i::rK2a?]°m7aiet:tna%8arpaetTLbee:tbu;i::

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor  101, Tambihan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4751);

3.       Undang-Undang  Nomor  5  Tahun  2014  tentang  Aparatur  5ipil
Negara   (Lembaran   Negara   Republik   Indonesia   Tahun   2014
Nomor   6,   Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia
Nomor 5494);



4.       Undang-Undang 23 Tahun 2014  tentang Pemerintahan Daqrah
(Lembaran  Negara Republik Indonesia Tahun  2014  Nomor 244,

::nb=a::;=u:::::egpaah:ao::u::ea8h:r:;::r:a:pbaL:€a:I:dd°ta:n::t:eanr;N#p=r:i:5£SE8:7:
g::=:±nattaahsanunDd:enr:-hu|:::8ba¥:nm°*e3a3raTaRheup=b3L°kL:n:eonnd:as=:
Tahun  2ol5  Nomor 58,  Tambahan Lembaran  Negara Repfllk
Indonesia Nomor 5679);

5.      ::::t::[fnN::e=:r]sn[tp:F (I:=:rar5£ T#gua:a2°R]e°put:fftkan]idDo±:g:;I:

Tahun  2010  Nomor  74,  Tambahan  Lembaran  Negara  Reput)lik
Indonesia   Nomor   5135)   sebagaimana   telah   diubah   de]]§an

::::t::[anN:::r:rLgftpa£TTL°e:°bra:iTaNhe::r2°#:::±aknn[:dDo£:B:££:
Tahun 2021  Nomor 202, Tambahan Lembaran Negara Repuplik
Indonesia Nomor 6718);

I

6.       Peraturan     Pemerintah     Nomor     11     Tahun     2017     ten fang
Manajemen  Pegawai  Negeri  Sipil  (Lembaran  Negara  Republik

knedp°unbe]:ia]Tnadhoun:s?£LZoNm°o¥°:o633;)T::bba%:i:aLneam?ea]raahng;eu8La:a
dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  17  Tahun  2020  tenthng
Perubahan  atas  Peraturan  Pemerintah  Nomor  11  Tahun  2017

keenpt::]g;kMi:£J;en::£na  P;:i::i  %eor;  S]oP#o|Leg|8?ar::mNbea8haar:
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6477);

7.        Peraturan     Pemerintah     Nomor     12     Tahun     2019     tentang
Pengelolaan   Keuangan   Daerah   (Lembaran   Negara   Republik
Indonesia Tahun 2019  Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

8.       Peraturan Menteri Negara pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  Birokrasi  Nomor  33  Tahun  2011  tentang  Pedoman
Analisis Jabatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 453);

9.       Peraturan Menteri Negara pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  Birokrasi  Nomor  34  Tahun  2011  tentang  Pedoman
Evaluasi   LJabatan   (Berita   Negara   Republik   Indonesia   Tahun
2011  Nomor 454);

10.     Peraturan Menteri Negara pendayagunaan Aparatur Negara Pan
Reformasi  Birokrasi  Nomor  63  Tahun  2011  tentang  Pedoman
Penataan Sistem Tunjangan Kinerja Pegawai Negeri;

11.     Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 35 Tahun 2012  tentang

S::1::i:tJaabaDt::rfaL(]EegriFan8NaengaKream#uri:]±?:iao:e¥£ea8e#::
2012  Nomor 483);

12. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi  Birokrasi  Nomor  39  Tahun  2013  tentang  Penetapan
Kelas   Jabatan   di   Lingkungan   lnstansi   Pemerintah   (Bdrita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor  1636);



13.

14.

15.

Menetapkan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 ten [ang
Pembentukan  Produk  Hukum  Daerah  (Berita  Negara  Republik
Indonesia Tahun  2015  Nomor 2036)  sebagaimana telah  diL|bah

g8:5aFen:::agtuprea=bfhe::e:ita:a::=atuNreagnerkeNn:=r:rDal,2omTNtg:mi
Nomor  80  Tahun  2015  tentang  Pembentukan  Produk  Hukum
Daerah  (Berita  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2019
157);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Reformasi     Birokrasi      Nomor     41      Tahun      2018      ten
Nomenklatur  Jabatan  Pelaksana  bagi  Pegawai  Negeri  Si
Lingkungan    Instansi    Pemerintah    (Berita    Negara    Rep
Indonesia Tahun 2018 Nomor  1273);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
Pedoman  Teknis  Pengelolaan  Keuangan  Daerah  (Berita
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor  1781);

MEMUTUSIIAN:

PERATURAN  BUPATI  TENTANG  TAMBAHAN

dan
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1di

blik
I

t#aa:g

PENGHA§ILAN

:]ENGGAKWuAN[GA#EEAMDEAR[Nfi£%:¥BATBsipkLUBUNRAG?A¥ |'    D[

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.         Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.        Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyeleng*ara

Pemerintahan   Daerah   yang   memimpin   pelaksanaan   uru\san
pemerintahan   yang   menjadi   kewenangan   Kabupaten   Kubu
Raya.

3.        Sekretaris  Daerah  adalah  Sekretaris  Daerah  Kabupaten  Khbu
I

Raya.
4.

5.

6.

7.

8.

Perangkat   Daerah   adalah   perangkat   daerah   di   lingkurigan
Pemerintah Daerah.
Pegawai    ASN    adalah    Pegawai    Negeri    Sipil    dan    Peg4wai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang diangkat oleh pejabat

::=:i:nataKheapneg:twa:£a:]sde=:h:£St:rgaahsftNueggaasrada]]aa]=n;:atduaiabd3::]n;
berdasarkan peraturan perundang-undangan.                          ||
Calon  Pegawai  Negeri  Sipil  yang  selanjutnya  disingkat
adalah Calon Pegawai Negeri Sipil Daerah.
Pegawai  Negeri  Sipil  yang  selanjutnya  disingkat  PNS
Pegawai Negeri sipil pemerintah Kabupaten Kubu Raya.        I
Tambahan Penghasilan Pegawai yang selanjutnya disingkat prpp
adalah Tambahan  Penghasilan yang diberikan  kepada  Pegqwai

£:rTad::ncpk¥Sejda:[taeTa::ngp:%a:::1:::::i::k:Ls;pb]::'anmo±];yr;a:
:::Js:asd]anke:lea:eJ:::edrLas:nk:Pr:::Wka:Labn=grf:::rkpar:f:bs:b::n;i
pertimbangan objektif lainnya.



9.

10.

11.

12.

13.

Pengguna Anggaran adalah pemegang kewenangan penggur!aan
anggaran  untuk  melaksanakan  tugas  dan  fungsi  Peran
Daerah yang dipimpinnya.
Kuasa  Pengguna  Anggaran  adalah  pejabat  yang  diberi
untuk     melaksanakan      sebagian     kewenangan
anggaran   dalam   melaksanakan   sebagian   tugas   dan
Perangkat Daerah.
Kelas    Jabatan    adalah    klasifikasi   jabatan    dalam

kat

organisasi  yang  didasarkan  pada  hasil  evaluasi  jabatan

i:e:a:J:u:ta:n::aekn;;¥a:]#::s;:::8::La:ja;ta:yap:=:::Lta:Ltb::i:::
PNS yang ditunjuk untuk melaksanakan  tugas  dan  kewaj+ban
pejabat struktural yang lowong.
Pelaksana     Harian     adalah     PNS     yang     ditunjuk     u
melaksanakan   tugas  jabatan   struktural  yang   bersangk
berhalangan sementara.

BAB  11
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

¥a::=usei:Lkssuasnuananny:e:ebreart]=:atnamBbuaphaat:i:LngahdaasLL::n:eeE::::r:i:Oman
a.      bebankerja;
b.      prestasi kerja;
c.       kondisikerja;
d.      kelangkaan profesi; dan
e.      pertimbangan  objektif lainnya  kepada  Pegawai  ASN  dan

Lingkungan Pemerintah Daerah

Pasal 3

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini:
a.         meningkatkan kesejahteraan pegawai ASN dan CPNS; dan I
b.        meningkatkan  motivasi,  disiplin  dan  kinerja  Pegawai  ASN  dan

CPNS.

BAB  Ill
KRITERIA PEMBERIAN TAMBAHAN PENGHASILAN

Pasal 4

(1)       Pegawai ASN dan cpNs berhak menerima TPp setiap bula
(2)       TPP     sebagaimana     dimaksud     pada     ayat     (1),     dib

berdasarkan kriteria:
a.      bebankerja;
b.      prestasikerja;
c.       kondisikerja;
d.      kelangkaan profesi; dan
e.      pertimbangan objektif lainya.

(3)       Pegawai  ASN  dan  CPNS  dapat  menerima  lebih  dari   i
kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (2).



Pasal 5

TPP  berdasarkan  beban  kerja  sebagaimana  dimaksud  dalam  PaT1  4
ayat (2) huruf b dilaksanakan dengan ketentuan:
(1)       diberikan    kepada    Pegawai    ASN    dan    CPNS    di    lingkurigan

Pemerintah Daerah.
(2)       besaran TPp berdasarkan beban kerja sebesar 40°/o (empat pviluh

persen) dari besaran bcrsjc TPP.
(3)       besaran  alokasi  TPP  berdasarkan  beban  kerja  dihitung  derigan

menggunakan rumusan sebagai berikut:
TPP Beban Kerja =  (40% x Bczsic TPP)

(4)       TPp beban kerja dihitung berdasarkan persentase kehadiran.i
(5)       format   TPP   beban   kerja   tercantum   dalam   Lampiran

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan
ini.

Pasal 6

TPP berdasarkan prestasi kerja sebagaimana dimaksud dalam Pas!!al 4
ayat (2) huruf a dilaksanakan dengan ketentuan:
(1)       diberikan    kepada    Pegawai    ASN    dan    CPNS    di    lingkurlgan

Pemerintah Daerah.
(2)       besaran   TPP   berdasarkan   prestasi   kerja   diberikan   maksimal

(3)      ::::::: 85;;°okdaes]LapaTnpBUL::r:=saarpkear:en:feasrtLabs:Sa±:=]abus#gpapn
menggunakan rumusan sebagai berikut:
TPP Prestasi Kerja = (maksimal 85% x Bczsjc TPP).

(4,     :::gaprraenstt:::Li:LJaseg:i:t=:;abs:rsduaas|atraknagnguEegrr:ewnat:::b:::ipan

(5)       format  persentase  serapan  anggaran  triwulan  tercantum  dalam
Lampiran  11,  Ill  dan  IV  dan  V  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari peraturan Bupati ini.                                            I

(6)       TPP  berdasarkan  prestasi  kerja  diberikan  kepada  Pegawai  ASN
dan   CPNS   yang   memiliki   prestasi   kerja   yang   tinggi   se§uai
keahliannya atau inovasi dan diakui oleh pimpinan diatasnya.

(7)       besaran   TPP   berdasarkan   Prestasi   Kerja   sesuai   kemamphJan
keuangan Daerah dari besaran bclsi.c TPP.

Pasal 7

::=Eier;aa:afp6Pd?:::::fi:kaannteprrf::aas:5::I;aw:,:bAasg:'¥::acg#::::
Perangkat  Daerah  yang  mendapatkan  insentif  pemungutan   Pajak
daerah.

I

Pasal 8

TPP berdasarkan kondisi kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (2) huruf c dilaksanakan dengan ketentuan:
(1)     Diberikan kepada Pegawai ASN dan CPNS di lingkungan:

a.    inspektorat;
b.   badan pengelolaan keuangan dan aset daerah;
c.    badan perencanaan pembangunan daerah;
d.   dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu
e.    dinas kependudukan dan pencatatan sipil;
I.     UKPBJ;



9.    bagian hukum sekretariat daerah;
h.   kasubbag   rencana   kerja   dan   keuangan/analis   keuarigan

pusat dan daerah;
i.     bendahara pengeluaran;
j.     bendahara penerimaan; dan
k.    pengurus barang.

(2)    Alokasi TPP untuk Sekretariat Daerah berdasarkan kondisi *erja

(3)    aBdeas[:rha£°a°{°oktig? #uEe::::earn±£:riobf::.:iTkpepr;.a dihitung de|gan

FpeFgKgnnd::ia!eTam-u i=:ksse|bmag,a3 go=1fuBt;s I.c TPP)                     ,
(4)   g::t::i:1 ATsPNp dabnergsfrasrs::g i°e:fissfan=±r:: tud:::rikaannta=:g:::

jawab memiliki risiko tinggi sebagai berikut:                                  I
a.    risiko kesehatan; dan
b.    risiko keamananjiwa;

(5)     Rincian   kriteria   risiko   yang   dimaksud   pada   ayat   (4)   d+tas
adalah sebagai berikut:                                                                          I
a.  pekerjaan yang berkaitan langsung dengan penyakit menular;
b.  pekerj.aan   yang   berkaitan   langsung   dengan   bahan   kimia

berbahaya/ radiasi, dan bahan radiaktif;
c.   pekerjaaan yang berisiko dengan keselamatan kerja;
d.  pekerjaan   yang    berisiko    dengan    aparat    pemeriksa  :|dan

penegak hukum;
e.::ak:rjj?aabnatyaanngy::tgu:lent:#a:,±b::=hunnyat;E:¥tuahdkaanp:j#;:1;:

pelaksananya; dan/ atau
f.jpaebkaetr::anfuynagnsEo:£an]gkatand;bt:¥aakhnyaadasu::bhat:Ldu¥Trnu8k£]reai

dibawahnya.
(6)    Besaran   TPP   berdasarkan   Kondisi   Kerja   sesuai   kemamr}uan

keuangan Daerah dari besaran bczs€c TPP.

Pasal 9

(1)      Alokasi   TPP   berdasarkan   kelangkaan   profesi   bagi   Sekretaris
Daerah diberikan 30°/o (tiga puluh persen) dari  bczs{c TPP.

(2)      Besaran  alokasi  TPP  berdasarkan  kelangkaan  profesi  dihitung
dengan menggunakan rumusan sebagai berikut:
TPP Kelangkaan Profesi =  (30°/o x Bcisi.c TPP)
Kriteria  TPP  berdasarkan  kelangkaan  profesi  diberikan

(3)      Pegawai  ASN  dan  Kriteria  TPP  berdasarkan  kelangkaan
diberikan  kepada  Pegawai   ASN  dan  CPNS  yang  melaksandkan
tugas pada kriteria sebagai berikut:
a.    keterampilan   yang   dibutuhkan   untuk   pekerjaan   khubus;

dan/ atau                                                                                      .
b.   kualifikasi  pegawai  Pemerintah  Daerah  sangat  sedikit  Fang

dapat memenuhi kualifikasi dimaksud.
TPP   Pegawai   ASN   berdasarkan   kelangkaan   profesi   diberikan
kepada  Pegawai  ASN  yang  melaksanakan  tugas  pada  jabatan

(4)

pimpinan tertinggi di Pemerintah Daerah.
(5)     Penetapan kriteria TPP berdasarkan kelangkaan profesi minimal

10% (sepuluh persen) dari bast.c TPP.                                                  I



Pasal  10

:i:aksb;:dadsaaLrak=npa::Lrtr4mbaayna8ta|2)°hbier#fdL:LLTankysaanaskeabna8:lei:::
ketentuan:
(1)     Jenis TPp berdasarkan pertimbangan objektif lainnya melipu

a.         Insentif pajak daerah; dan
b.         Insentif retribusi daerah.

(2)    Pemberian  TPP  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  diber kan
sepanjang  diamanatkan  oleh  ketentuan  peraturan  perundprg-
undangan.

Pasal  1 1

:Ppsesbfa]:o:nL¥£%:dlmaksuddalampasal5ayat(1)diberikankepaia

:..       ::]kar:;:r;Se[daakesraanhi tugas; dan                                                       I
e.        pejabat pelaksana harian yang melaksanakan tugas lebih d

(satu)   bulan  dan/atau  apabila  pejabat  czeJ57i[tjLJe  bersangkt]tan
melaksanakan cuti besar.

Pasal  12

TPP  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  5  ayat  (1)  tidak  diberikan
kepada pegawai ASN dan cpNs apabila yang bersangkutan:              (
a.        sedang melaksanakan tugas belajar;
b.        sedang melaksanakan cuti di luar tanggungan Negara;
c.        berstatus tersangka dan ditahan;
d.        pejabat pelaksana harian yang melaksanakan tugas kurang (dari

1  (satu) bulan; atau                                                                                     I
e.         menjalani hukuman disiplin pegawai.

Pasal  13                                                              I

I,

Apabila  Pegawai ASN  rangkap jabatan  sebagai  pelaksana tugas  rtyaka
hanya  mendapatkan  salah  satu  TPP  yang  mempunyai  besaran  hilai
lebih tinggi.                                                                                                                        ,

Pasal  14

(1)       Pegawai  ASN  yang  mengambil  cuti  tahunan,  pembayaran ,TPP
diatur sebagai berikut:

:    i:b;iy;a:r:kiisNT:;uifn:g[:::1:e!;£;:r:(::::::::c:uct:et:|Si:u:ja:nn:eie¥S]S;=jpi:
berkenaan;

12  (dua  belas)  hari  sampai  dengan  1  (satu)  bulan  secafa
terus   menerus,   TPP  dibayarkan   sebesar   85%   (delapdn
puluh lima persen) pada bulan berkenaan; dan                 I

c.      pegawai ASN yang melaksanakan cuti tahunan lebih dali
1   (satu)   bulan   secara  terus  menerus,   TPP  dibayark
sebesar 70% (tujuh puluh persen) pada bulan berkenaa



(2)       Pegawai ASN yang mengambil cuti besar, TPp tidak dibayarkan.
(3)       Pegawai  ASN  yang  melaksanakan  cuti  sakit,  pembayaran |TPP

diatur sebagai berikut:
a.     a:::¥:i  ]€sHfmyaange[amsf]ahkasr::aTkpapn  dc£::]ya:±:it  sseab:B::

100°/o (seratus persen) pada bulan berkenaan;
b     i:ef:aywa:1::a:sYs:::|sga:mac;;;,o:aid:ei::::u|t:|S:a:k:i, :lei:ata:::iin:

pada bulan berkenaan; dan
Pegawai  ASN  yang  melaksanakan  cuti  sakit  lebih  darn  1
(satu)  bulan,  TPP  dibayarkan  sebesar  70%  (tujuh  puthh
persen) pada bulan berkenaan.

(4)       Pegawai  ASN  yang  melaksanakan  cuti  melahirkan,  pembay#ran
TPP diatur sebagai berikut:

a.      bagi  pegawai  ASN  yang  menduduki  jabatan  struktu±al,
TPP dibayarkan sebesar:
1.    85%    (delapan    puluh

pertama;
lima    persen)    pada    bu|an

2.    70% (tujuh puluh persen) pada bulan kedua; dan
3.    50°/o (lima puluh persen) pada bulan ketiga.

b.      bagi    pegawai    ASN    yang    tidak    menduduki
struktural,    TPP    dibayarkan    sebesar    100°/o
persen)  setiap bulannya.

(5)       Pegawai     ASN     yang     melaksanakan     cuti     alasan     pen¢ing,
pembayaran TPP diatur sebagai berikut:

a'     ::::¥;Ldfr:¥ (I:]nu8h)mheaLra£¥STapnpa::bnayca:±£anaL:esfensa:eLnot|no%

b.

C.

(seratus persen) pada bulan berkenaan;
Pegawai  ASN  yang  melaksanakan   cuti   alasan   penting

iep]Smd:bzy(::iua:):ea::ssaarm%:;oditnu:::]p5u](|[E:lie:a:)erhstr:;
pada bulan berkenaan; dan
Pegawai ASN melaksanakan cuti alasan penting lebih dari

:]5b±];:r%abne[saeste:=r]5SoaozTf[:Lgepnf]aunh]pet:saet=,,::+:ntu]::
berkenaan.

BAB IV
PENETAPAN BESARAN TPP

Pasal  15

(1)       Penetapan nilai dasar TPp didasarkan pada parameter sebag4i
berikut:
a.    kelasjabatan;
b.    indeks kapasitas fiskal daerah;
c.    indeks kemahalan konstruksi; dan
d.    indeks penyelenggaraan pemerintah daerah.

(2)       Nilai dasar TPp dihitung menggunakan rumus :
(Besaran  Tunjangan   Kinerja  Badan   Pemeriksa   Keuangan
kelas jabatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undanEan)
=ei]SiJdaeDkasLank::::±at]a=et:1:i:fnf:::::;anxpe(=::kasng-fens:£g
konstruksi) x (indeks penyelenggaraan pemerintah daerah).    1|

lan



BABV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal  16

(1)       TPp yang telah  dibayarkan  terhitung mulai bulan Januari  :
sampai    dengan    berlakunya    Peraturan    Bupati    ini,    h
menyesuiakan dengan Peraturan Bupati ini.

(2)       Dalam  hal  pembayaran  TPP  sebagaimana  dimaksud  pada
(1)  melebihi  ketentuan  Peraturan  Bupati  ini,  Pegawai  ASN
CPNS  yang  bersangkutan  wajib   mengembalikan   kelebiha]
Kas Umum Daerah.

BAB VI
TIM PELAKSANAAN TPP

Pasal  17

(1)       Tim   pelaksanaan   TPP  ASN   diketahui   oleh   Sekretaris
serta  sekurang-kurangnya terdiri dari unsure perangkat da|
terkait.

(2)       Unsur  perangkat  Daerah  sebagaimana  dimaksud  pada
meliputi:

ayaf

rah

(1)

a    :::::gkat bdearetruaghasyangm:i:gub±::ngL  3::f[et]:iagaann keut%#::t

penganggaran TPP Pegawai ASN;
b.    Perangkat   daerah   yang   membidangi   organisasi   bert+gas

::iue¥£nt=:[aankudka::ahp::rhtL:u::a:£d:::1:]kksas[Pjeanbyaet]aenn_5g:#
yang   masuk   dalam   kriteria   beban   kerja,   prestasi   kfrja,
kondisi  kerja,   kelengkaan  profesi  dan/atau  pertimbaigan
objektif lainnya;

::rt:nkgkatm€fae£:±a¥ang p:rehTt:]ndgaanng]  k:::g:¥ga£:n  bjear#:#hC.

berdasarkan masing-masing kelas jabatan;
d.    Perangkat    daerah    yang    membidangi    hukum    bert

menyusun  peraturan  tentang TPP  sesuai  dengan  keten
peraturan perundang-undangan;

e.   ::rt:nkgiaetmda%:[r£:n ypaenngga=:gma:;dnaFegrfk:1: r:::::::7 a?ae:tt ga s

f.    ::rt:nk8iaet]ag:ekr:: pyeanng8aw=::nb]pde::E:a::n#¥asse%:ap%ret#::

ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pembentukan tim pelaksanaan TPP sebagaimana dimaksud
ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan Bupati.
Dalam    melaksanakan    tugas    tim    pelaksana     sebagai
dimaksud   pada   ayat   (3)   dibantu   oleh   Sekretariat   Tim
ditetapkan dengan Keputusan Sekretaris Daerah.



a    ::rma:uarhaann BFepnagtLa¥LT:nu  E:g:wr]°mN°erge:[6  g]apT[un(B::1::   t::#:g

Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 Nomor 56);
b.    Peraturan   Bupati   Kubu   Raya   Nomor   21   Tahun   2020   tentang

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal  18

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

Perubahan  atas  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya  Nomor  56
2019  tentang  Tambahan  Penghasilan  Pegawai  Negeri  Slpil
Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 21);

rB#
c.    Peraturan   Bupati   Kubu   Raya   Nomor   22   Tahun   2020   ten

Perubahan  Kedua  atas  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya  Nomo#
Tahun  2019  tentang  Tambahan  Penghasilan  Pegawai  Negeri

an8
56

a
Ipil

d.5Be::£tt:rDanaerBa:p¥:]buKPuaj:nK:;auR%ymaoTah7?n?££:nN02%2:#ang
Perubahan  Ketiga  atas  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya  Nomo
Tahun  2019  tentang  Tambahan  Penghasilan  Pegawai  Negeri

Ts

(Berita Daerah Kabu-paten Kubu Raya-Tahun 202b Nomor 77);
e.    Peraturan   Bupati   Kubu   Raya   Nomor   95   Tahun   2020   ten

Perubahan  Keempat  atas  Peraturan  Bupati  Kubu  Raya Nomo
Tahun  2019  tentang Tambahan  Penghasilan  Pegawai  Negeri
(Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2020 Nomor 202Ci

56

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.                                                      I

Pasal  19

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.        I
Agar   setiap   orang   mengetahuinya,   memerintahkan   pengundarigan
Peraturan  Bupati  ini  dengan  penempatannya  dalam  Berita  Daerah

BERIT AERAH  KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2022  NOMOR..?.9
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C.   FORMAT SURAT PERNYATAAN

SURAT PERNYATAAN

Yang  bertanda  tangan  dibawah  ini  Kepala  SKPD
menyatakan sebenar-benarnya bahwa:

1.  Data  yang   disampaikan   telah   sesuai   dengan   fakta  yang   seb
benarnya dan  sesuai dengan  ketentuan yang diatur dalam  Perat
Bupati   Kubu   Raya   Nomor   ....   Tahun   ........   tentang   Tamb
Penghasilan Pegawai Negeri Sipil.

11

2::p=rbahnaanka:e::i:£LLtaanmbpaehg:nw:Len¥i8aes:iansL5fuLsyd:nL8Lng±t;:Lg=:saKE5

;uennggaeTu:fqpnpdan  tidak akan  digunakan  untuk membiayai
pengeluaran lain diluar untuk tambahan penghasilan PNS.                  I

Demikian  Surat  Pemyataan  ini  dibuat  untuk  melengkapin  pengaju|
tambahan penghasilan PNS di lingkungan SKPD  .......

Diundangkan di Sungai Raya
ggal   ..\A...C!ts.tg.b.e-r.  &o.apada t

SEKR

BERIT

IS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

NIZAM
ERAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2022 NOMOR..t9
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LAMPIRAN Ill
PERATURAN BUPATI KUBU RAY

AI

NOMOR    `e   TAHUN2022
TENTANG
TAMBAHAN PENGHASILAN  PEG
KEPADA   APARATUR   SIPIL   NE RA
DI         LINGKUNGAN         PEMERIN AHut
KABUPATEN KUBU RAYAPERHITUNGANPERSENTASETPPPRESTASIKERJAPERTRIWULAN

Perhitungan  TPP  Prestasi  Kerja  dihitung  berdasarkan     Presentase  Out
Kinerja   Per  Triwulan   Pada   Setiap   level  Jabatan.   Adapun   besaran   kine ja
Output yang diterima per triwulan berdasarkan Output Kinerja adalah seba ai
berikut:

ln

TRIWULAN I

% TPP PRESTASI KERJA % TPP PRESTASI KERYANGDIBAYARKAN#
290% 100%

800/o-89% 90% I

7orfJ/O|eyrJ/O 800/o I

60-69% 70%
50-59% 60%

<500/o 0%

TRIWULAN  11

% TPP PRESTASI KERJA % TPP PRESTASI KERYANGDIBAYARKAN

290% 100%
80%-89% 90%
7CfJ/o-]eyrJ/o 800/o

60-69% 70%
50-59% 60%

<50% 0%
I

TRIWULAN Ill

% TPP PRESTASI KERJA % TPP PRESTASI KERYANGDIBAYARKAN

290% looo/o
80%-89% 90%
7OrMo-]grrJ/o 80%

60-69O/o 70%
50-59% 60%

<50% OO/o
I

TRIWULAN IV

% TPP PRESTASI KERJA
°'o?Z::RD:S|%i]RK£RT

2900/o 1000/o I

80%-89% 90%
7RT]CfMo 80% +

/  6a-69% 70%
/        FJNFJf!fJ,o 60%

/            +50% \0%/
U   ATI KUBU RAYA,angkandisungaiRayaUDADRAW N ¢ /

tat        gal..\A...9t+.¢.ts.r:..}o?. IIIIIIullll
KRS IS DAERAH KABUPATEN KUBU       YANIZAM

RITA D   ERAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2022 NOMOR..i.9
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